



Jagung adalah salah satu tanaman pangan yang penting di Indonesia karena 
merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Jagung selain untuk 
keperluan pangan, juga digunakan untuk bahan baku industri pakan ternak. 
Jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi dengan baik. Hal 
ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan ketersediaan unsur hara khususnya 
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Produksi jagung tertinggi di Kabupaten 
Banyumas adalah pada Kecamatan Sumbang. Tanaman jagung di Kabupaten 
Banyumas banyak dibudidayakan pada kondisi lahan kering. Lahan Kering di 
Kecamatan Sumbang banyak berupa sawah tadah hujan dan sawah yang sengaja 
tidak digenangi. Untuk meningkatkan produktivitas lahan, perlu dilakukan 
evaluasi ketersediaan unsur haranya, oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan: (1) mengetahui besarnya kandungan unsur hara P di lahan kering 
yang digunakan untuk budidaya jagung di Kecamatan Sumbang, Kabupaten 
Banyumas, (2) memetakan agihan unsur hara P di lahan tegalan yang digunakan 
untuk budidaya jagung di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas dan (3) 
mengetahui takaran unsur hara P yang optimal untuk budidaya jagung di lokasi 
penelitian.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2017 di Kecamatan 
Sumbang, Kabupaten Banyumas, Laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas 
Pertanian UNSOED dan Labratorium BPTP Yogjakarta. Penentuan lokasi 
pengamatan didasarkan atas Satuan Lahan Homogen (SLH) yang dibuat dengan 
cara menumpang tindihkan Peta Ketinggian tempat, Peta Jenis Tanah dan Peta 
Kelerengan. Pengambilan sampel tanah menggunakan metode purposive random 
sampling,  pada kedalaman tanah 0-30 dan 30-60 cm dari permukaan tanah. 
Variabel yang diamati meliputi P-tersedia, KPK, KB, pH, DHL tanah dan hasil 
tanaman jagung. Analisis P-tersedia tanah menggunakan metode Brown, analisis 
KPK dan KB tanah menggunakan metode AAS. Produktivitas jagung pada lahan 
penelitian belum optimal dengan rerata 3,3 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kandungan P-tersedia tanah pada SLH tergolong dalam harkat sedang 
sampai sangat tinggi yaitu 9-33ppm P2O5. Rekomendasi pemupukan untuk 
meningkatkan status unsur hara P di SLH 1 adalah 19,4 kg P2O5/ha atau setara 
dengan 42 kg TSP/ha, SLH 2 memerlukan penambahan sebanyak 10 kg P2O5/ha 
atau setara dengan 22 kg TSP/ha, sedangkan SLH 3 dan SLH 4 tidak perlu 
dilakukan penambahan pupuk P. 
  






Corns is one of important food crop in Indonesia, because corn is secondary 
source of carbohidrate after rice. Another purpose of corn also as insudtrial main 
matery for farming feed. Corn requires fertile soil for well producing. This thing 
cause corn  needs supply for nutrient such as nitrogen (N), Phospor (P) and 
Kalium (K). Sumbang has the highest production of corn in Banyumas District. 
Most of the cultivation of corn in Banyumas was cultured on dry land condition. 
Dry land in Sumbang is variated such as rainfed lowland and unisrrigated 
land.For increasing the production of the soil, needs an evaluation about the 
contained nutrient at the soil. This research purpose to : (1) knows how much the 
P nutrient on the dry land soil that cultured by corn, (2) create the map of nutrient 
P contribution in dryland that used to culture corn and (3) optimalize number of 
fertilisation of P.  
This research conducted at march-july 2017 in Sumbang, Banyumas 
District, Faculty of Agricuture UNSOED  Soil Fertility Laboratory and the BPTP 
Yogyakarta Laboratory. The site location base on Land Unit(LU) made by 
overlapping The Elevation Map, Soil Map and The Slope Map. Soil sample is 
based on purposive randome sampling method. The observed variable are 
available P, CEC, BS, pH(H2O), EC of soil and corn yield. Corn’s productivity on 
the research field is not  optimal yet with an average of 3,3 ton/ha. The results of 
the reseach showed that  available P at LU classified as medium until very high 
which are 9-33 ppm P2O5. The  fertilisation recomendation to increasing 
contained P nutrient at LU 1 are 19,4 kg P2O5/ha or equivalent with  42kg 
TSP/ha, for LU 2 are 10 kg P2O5/ha or equivalent with 22 kg TSP/ha, therefore 
LU 3 and LU 4 didn’t need extra fertilisation of P nutrient. 
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